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(C) This is a research to test the Ajzen's theory of planned behavior (TPB Theory). The
purpose of this research is to examine if attitude, subjective norms, and perceived
behavioral control can predict whistleblowing intentions of students of Economic
Faculty, University of Tarumanagara in 2011-2012 academic year. It also examines if
there is a significant difference of whistleblowing intentions between gender status.
Samples were randomly chosen from all Professional and Business Ethics student classes
of the population. The hypothesis test was using F test and ( test of regression model, and
test of mean difference. The result of F test indicated that attitude, subjective norms, and
perceived behavioral control simultaneously could significantly predict students”
whistleblowing intentions. It means that the Ajzen’s TPB theory was valid. Individual test
using t.test indicated that only attitude and subjective norms could significantly predict
the students' whistleblowing intentions, while perceived behavioral control, even
positively correlated to the whistleblowing intentions, failed to predict students’
whistleblowing intentions. Test of mean difference indicated that there was no significant
difference of whistleblowing intentions between gender status.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kejahatan kerah putih yang melibatkan profesi akuntan dan pimpinan puncak
perusahaan terjadi secara beruntun pada awal abad ke-21 dan menimpa perusahaan-
perusahaan besar seperti Enron, WorldCom, Global Crossing dan Adelphia (Calvert, 2002).
Kejahatan jenis ini telah membangkrutkan perusahaan-perusahaan tersebut, serta membawa
implikasi serius bagi para pemangku kepentingan (Elias, 2004; Jackling et al., 2007).

Berbagai jenis kejahatan dan manipulasi besar yang terungkap, khususnya vang
terjadi di Amerika Serikat. tidak dapat lepas dari tindakan orang yang disebut sebagai peniup
peluit (whistle-blower). Disebut peniup peluit karena sebagaimana halnya wasit yang
membawa peluit dalam pertandingan sepak bola atau olahraga lainnya akan Meniupkan peluit
sebagai pengungkapan fakta jika pelanggaran terjadi (Usman dan Mudjahidin, 2011). Dengan
demikian, peniupan peluit dimaknai sebagai pengungkapan oleh anggota-anggota suatu
organisasi (mantan anggota atau anggota aktif) tentang praktik-praktik tidak legal, tidak
bermoral, atau tidak syah yang dilakukan oleh pimpinan mereka kepada orang-orang atau
lembaga-lembaga yang diharapkan mampu mengambil tindakan (Hwang et al., 2008).

Terkait dengan itu, Majalah Time memberikan penghargaan kepada tiga orang
perempuan peniup peluit, yaitu Sherron Watkins (kasus Enron), Cythia Cooper (kasus
WorldCom), dan Coleen Roley (kasus penanganan terorist oleh FBI) sebagai Persons of The
Year, 2002 (Carson, Verdu, Wokutch, 2008). Namun demikian, banyak juga para peniup

peluit yang bernasib malang seperti yang dilaporkan oleh Greene dan Latting (2004) bahwa

sekitar 90% pentup peluit pada akhirnya dipecat dari pekerjaan mereka atau dimasukkan




berbagai peneliti yang mendukung teori TPB ini, maka ada indikasi kuat bahwa teori ini
cenderung dapat menjadi teori umum yang dapat digunakan untuk menjelaskan niat/perilaku
dalam keadaan Khusus, termasuk Niat Meniup Peluit.

Hasil penelitian yang mengaitkan gender dengan niat keperilakuan, khususnya
keperilakuan etis masih belum jelas. Penelitian ini tidak dapat mengkonfirmasi perbedaan
yang signifikansi peranan status gender (jenis kelamin ) mahasiswa dalam menjelaskan niat
keperilakuan peniupan peluit. Beberapa peneliti telah menemukan bahwa kaum perempuan
cenderung mempunyai penilaian etis yang lebih kuat daripada kaum laki-laki (lihat penelitian
Harris dan Sutton, 1995; Dawson,1997; Beu et al., 2003; Ritter, 2006, dalam Kaplan er al.,
2009), namun ada juga penelitian lain yang tidak dapat menghasilkan kaitan antara penilaian
dan perilaku etis dengan status gender (lihat misalnya, Coate dan Frey, 2000; van Kenhove ¢r
al., 2001). Peluang pendidikan yang setara bagi laki-laki dan perempuan untuk mengikuti
pendidikan sampai dengan tingkat tertinggi, menipisnya pengaruh budaya iradisional yang
menciptakan stereotipe perbedaan status laki-iaki dan perempuan, serta menguatnya budaya
modern yang rasional di kota-kota besar seperti Jakarta barangkali dapat menjelaskan
mengapa status gender (jenis kelamin) tidak menciptakan perbedaan signifikan dalam
menjelaskan niat perilaku peniupan peluit mahasiswa/i Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

V. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas teori TPB Ajzen untuk memprediksi
Niat Meniup Peluit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: (1) teori TPB Ajzen cukuf valid
untuk memprediksi Niat Meniup Peluit mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas

larumanagara, (2) peranan ketiga determinan (sikap, norma subjektif, kontrol keperilakuan
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yang dipersepsi) bervariasi tergantung kondisi perilaku khusus yang diteliti, dan (3) tidak ada
perbedaan signifikan Niat Meniup Peluit mahasiswa/i FE Untar menurut status gender.
B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pemilihan sampel, vaitu terbatas pada
Universitas Tarumanagara sehingga belum dapat mewakili keseluruhann Niat Meniup Peluit
mahasiswa di Indonesia. Juga belum menyelidiki secara lebih mendalam mengapa kontrol
keperilakuan yang dipersepsi tidak mampu memprediksi Niat Meniup Peluit dan mengapa
status gender (laki, perempuan) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
menjelaskan Niat Meniup Peluit. Semuanya karena adanya kendala waktu dan anggaran
biava penelitian.
C. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang lingkup sampel diperluas agar
mewakili keseluruhan mahasiswa/i Indonesia, dan kajian tentang keterkaitan kontrol
keperilakuan yang dipersepsi serta status gender dikaitkan dengan niat perilaku khusus

tertentu lebih diperdalam.
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